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ABSTRAK

Konsep kepuasan pengunjung dan pariwisata berkelanjutan menjadi bagian penting yang harus
dipertimbangan pada sektor pariwisata. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan analisis
pengembangan potensi pariwisata yang berkelanjutan dengan mengacu pada komponen 4A
(attraction, accessibility, amenity, and ancillary). Penelitian dilakukan dengan pendekatan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varibel daya tarik (attraction) (X1),
aksesibilitas (accessibility) (X2), fasilitas pendukung (amenity) (X3), dan variabel pelayanan
tambahan (ancillary) (X4) menunjukkan pengaruh yang positif dan secara signifikan mempengaruhi
minat kunjung ulang (Y) wisatawan Jember Tin Garden (JTG). Dari segi atraksi, JTG menawarkan
pemandangan yang indah, aktivitas yang menarik mulai dari proses pembibitan hingga pengolahan
tanaman tin. Sedangkan dari segi aksesibilitas, JTG mampu memberikan kenyamanan pada lokasi
yang sejuk, luas, dan instagramable. Pada segi fasilitas pendukung, JTG telah menyediakan lahan
parkir yang memadai hingga mushola namun masih perlu adanya peningkatan ketersediaan jumlah
toilet bersih. Dari segi pelayanan tambahan, pengelola JTG masih perlu melakukan peningkatan
pelayanan terutama pada pelayanan pusat informasi.

Kata Kunci: Pariwisata, 4A, Jember Tin Garden, Agroeduwisata

1. Pendahuluan
Perkembangan industri pariwisata di Indonesia mendorong para pelaku usaha untuk
memiliki keunggulan bersaing dengan memperhatikan berbagai aspek salah satunya

pemasaran. Selain itu, pelaku usaha pariwisata juga dituntut untuk selalu mengedepankan
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kualitas produk pariwisata yang mana hal tersebut merupakan bagian dari ciri atau identitas
suatu destinasi wisata agar dapat dikenal dengan baik (Pariyanti et al., 2020). Dalam hal ini,
kualitas produk tidak hanya berkaitan dengan barang akan tetapi dapat berhubungan
dengan jasa dalam bentuk atraksi (attraction), amenitas (amenity), kelembagaan (ancillary),
hingga aksesibilitas (accessibility) (Dita & Zaini, 2022).

Pariwisata yang berkelanjutan menjadi salah satu ujung tombak keberhasilan dalam
meningkatkan daya tarik wisatawan dengan memperhatikan pembangunan yang optimal
tanpa merusak kelestarian lingkungan agar kebermanfaatannya dapat dinikmati oleh
generasi berikutnya sehingga pertumbuhan ekonomi masyarakat dapat berjalan secara
terstruktur dan terencana (ardiyansyah, M, 2023). Konsep pariwisata keberlanjutan
diharapkan dapat memberikan dampak positif pada masyarakat sekitar baik secara
ekonomi hingga sosial budaya dalam jangka waktu yang panjang (Rahmat, 2021).

Dalam pemenuhan kebutuhan pariwisata yang berkelanjutan, perlu diperhatikan
bahwa terdapat empat komponen utama yang meliputi daya tarik (attraction), fasilitas
(amenity), lembaga pelayanan (ancillary), dan aksesibilitas (accessibility) (Cooper et al.,
2018). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ardiansyah (2020) dimana terdapat beberapa
komponen penting dalam pembangunan objek wisata berkelanjutan diantaranya yaitu
atraksi, amenitas, dan aksesibilitas. Atraksi seringkali dikaitkan dengan segala hal yang
unik, indah, dan mempunyai nilai. Nilai yang dimaksud yaitu kekayaan alam, budaya hingga
hasil buatan manusia yang beranekaragam sehingga dijadikan tujuan ataupun sasaran
kunjungan para wisatawan (Sari et al., 2022).

Sedangkan aksesibilitas biasanya berkaitan dengan sarana prasarana yang
diperlukan oleh wisatawan ketika akan mengunjungi lokasi wisata seperti pola perjalanan
atau rute, persewaan kendaraan atau transportasi, hingga tempat penginapan di lokasi
destinasi wisata (Zagiatun, 2022). Selain itu, aksesibilitas juga berhubungan dengan
seberapa mudah lokasi wisata dapat dijangkau seperti dapat diakses dengan kendaraan
umum maupun pribadi, tingkat kemacetan, jasa pendukung saat perjalanan dalam bentuk
tempat singgah sementara (rest area) hingga tempat pengisian bahan bakar (Sumarabawa
& Astawa, 2015).

Selanjutnya, amenitas vyaitu fasilitas-fasilitas pendukung yang diperlukan oleh
wisatawan ketika berkunjung ke lokasi wisata. Fasilitas pendukung tersebut dapat berupa
tersedianya makanan dan minuman, spot perbelanjaan atau outlet souvenir, tourist

information office, dll (Susianto et al.,, 2022). Sedangkan ancillary seringkali dikaitkan
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dengan adanya dukungan dari organisasi, kelompok atau pengelola wisata hingga
pemerintah dalam penyelenggaraan kegiatan wisata (Damanik, 2023). Hal tersebut sejalan
dengan Chaerunissa (2020) bahwa ancillary merupakan organisasi yang terlibat dalam
pengeloaan destinasi wisata mulai dari asosiasi kepariwisataan, tour operator, hingga
pemerintah, dan lain-lain. Oleh karena itu, sebagai pengelola pariwisata diharapkan mampu
memenuhi berbagai kebutuhan dasar pada setiap komponen pengembangan pariwisata
berkelanjutan yang sudah disesuaikan dengan karakteristik destinasi wisata.

Konsep kepuasan pengunjung juga menjadi bagian penting yang harus
dipertimbangan pada sektor pariwisata. Kepuasan pengunjung dapat tercermin dari sikap
wisatawan terhadap suatu pelayanan yang diperoleh (Saadillah & Syairudin, 2019). Para
pelaku usaha di bidang pariwisata diharapkan mampu memberikan rasa puas dengan
melakukan peningkatan fasilitas hingga pelayanan, tidak hanya berfokus pada daya tarik
maupun aksesibilitas agar dapat meningkatkan keinginan para wisatawan untuk berkunjung
kembali ke destinasi wisata (Wijaya & Sudarmawan, 2019).

Kabupaten Jember saat ini melakukan pengembangan di bidang pariwisata secara
masif terutama pada sektor agrowisata untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan
ke Jember dimana salah satu agrowisata yang ada di Jember yaitu Agroeduwisata Jember
Tin Garden. Jember Tin Garden merupakan taman edukasi yang berfokus pada
pengembangan budidaya dan pengolahan tanaman buah tin. Pengunjung tidak hanya
diajarkan tentang bagaimana cara membubidayakan tanaman tin tetapi juga bagaimana
cara mengolah buah maupun daun tin menjadi berbagai hal yang dapat meningkatkan value
dari tin seperti keripik daun tin, teh tin, cokelat tin hingga brownies tin. Jember Tin Garden
mempunyai potensi yang mampu memikat wisatawan untuk berkunjung karena belum
banyak agrowisata yang berfokus pada budidaya dan pengolahan tanaman tin. Terlepas
dari akses yang dapat dijangkau dengan mudah, jika Agroeduwisata Jember Tin Garden
tidak melakukan proses keberlanjutan maka lambat laun minat wisatawan untuk berkunjung
ke lokasi wisata tersebut akan berkurang. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dengan mengacu pada empat komponen
utama yang meliputi daya tarik (attraction), fasilitas (amenity), lembaga pelayanan
(ancillary), dan aksesibilitas (accessibility). Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui
komponen mana saja yang memberikan dampak pada peningkatan minat kunjung
wisatawan Jember Tin Garden sehingga menghasilkan rekomendasi perbaikan dalam

pengelolaan yang lebih optimal agar mendapatkan jumlah wisatawan sebanyak mungkin.
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2. Metode
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana sumber dikumpulkan
melalui observasi secara langsung, penyebaran kuesioner hingga wawancara. Keseluruhan
dari objek ataupun subjek penelitian dapat diartikan sebagai populasi (Adnyana, 2021).
Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh wisatawan yang pernah berkunjung ke
Agroeduwisata Jember Tin Garden. Sedangkan sampel yang digunakan merupakan jumlah
dari sebagian populasi dan mampu mewakili keseluruhan dari populasi (Firmansyah &
Dede, 2022). Dalam menentukan jumlah sampel, digunakan rumus Paul Leedy dikarenakan
jumlah populasi yang tidak dapat diketahui dengan pasti (Arikunto, 2013). Berikut ini

merupakan rumus Paul leedy.

n=() wa-n

Keterangan :

n = Jumlah sampel

Z = Besaran standar kesalahan yang dipilih
e = Nilai error sampel (10%)

p = Besaran proporsi populasi (0,5)

Berdasarkan rumus tersebut, dilakukan perhitungan dan didapatkan besaran sampel
sebagai berikut:

n= (16?16)2 (0,5)(1 —0,5)

n = 96,04
Hasil penentuan jumlah sampel minimal menunjukkan angka 96,04 sehingga peneliti

memutuskan jumlah sampel sebesar 100 dengan mengacu pada perhitungan tersebut.
Teknik sampling yang dipakai pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling dimana
responden yang dipilih berusia lebih dari 17 tahun dan terkumpul responden sebanyak 100.
Data dalam bentuk kuesioner disebarkan secara langsung kepada pengunjung
Agroeduwisata Jember Tin Garden maupun secara online kepada mereka yang pernah
berkunjung ke destinasi wisata tersebut. Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan skala likert lima poin dengan analisis data berupa pengujian instrumen dalam
bentuk uji validitas dan reliabilitas. Setelah data dinyatakan valid dan reliabel, maka

dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
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hereokedastisitas. Selanjutkan dilakukan analisis regresi linier berganda yaitu uji t dan uji f
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Proses pengujian
menggunakan bantuan software SPSS.

Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan tujuan agar dapat diketahui besaran
perubahan yang terjadi pada nilai variabel dependen jika variabel independen diubah
nilainya sehingga terjadi keterkaitan satu sama lain (Kartiningrum et al., 2022). Sedangkan
penentuan koefisien determinasi dilakukan agar diketahui nilai presentasi dari pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen (Septima, 2023). Adapun
persamaan regresi linier berganda yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Y =a+ b Xy + b,X, + byXs+ byX,
Keterangan:
Y = Minat Kunjung Ulang
a = Besaran Nilai Konstanta
b1 = Nilai Koefisien pada Variabel Attraction
b2 = Nilai Koefisien pada Variabel Accessibility
bs = Nilai Koefisien pada Variabel Amenity
b4 = Nilai Koefisien pada Variabel Ancillary
X1 = Attraction
X2 = Accessibility
X3 = Amenity
X4 = Ancillary

Berikut merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing
responden untuk menilai pengaruh minat kunjung ulang para wisatawan berdasarkan
masing-masing variabel independen di dalam model.

X1 = Attraction

X1.1 Keindahan alam di lokasi wisata JTG cukup menarik

X1.2 Keragaman tanaman yang ditanam di JTG cukup banyak

X1.3 Wisata JTG menawarkan berbagai jenis fasilitas yang memudahkan pengujung
X1.4Wisata JTG memiliki banyak jenis wahana atau aktivitas yang dapat pengunjung nikmati

X1.5 Lokasi wisata JTG yang nyaman, luas, dan sejuk untuk para wisatawan
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X2 = Accessibility

X2.1 Akses jalan menuju ke lokasi wisata JTG dapat dilalui dengan mudah oleh berbagai
kendaraan

X2.2 Sistem jalur menuju ke lokasi wisata JTG dapat dilalui dengan lancar tanpa hambatan
atau kemacetan

X2.3 Terdapat papan penunjuk arah sepanjang jalan menuju ke lokasi wisata JTG

X2.4 Terdapat transportasi umum yang tersedia menuju ke lokasi wisata JTG

X3 = Amenity

Xs.1 Tersedia lahan parkir yang memadai untuk para wisatawan JTG

Xs3.2 Ketersediaan fasilitas umum yang memadai seperti toilet, mushollah, toko oleh-oleh,
dan sebagainya

X3.3 Terdapat tempat informasi untuk memudahkan pengunjung yang sedang berwisata di
JTG

X3.4 Terdapat restaurant atau warung makan di kawasan lokasi wisata JTG

X4 = Ancillary
X4.1Tersedia petugas yang melayani pengunjung mendapatkan informasi terkait wisata JTG
Xa.2 Keramahan petugas kepada pengunjung wisata JTG

Xa4.3 Terdapat petugas kebersihan yang membersihan lokasi wisata JTG setiap saat

Y = Minat Kunjung Ulang

Y.1 Saya ingin berkunjung ke wisata JTG

Y.2 Saya setuju bahwa wisata JTG merupakan tempat wisata yang menarik dan
memberikan edukasi

Y.3 Saya akan mengajak keluarga atau teman untuk berkunjung kembali ke wisata JTG
Y.4 Saya akan merekomendasikan kepada orang lain untuk berkunjung ke wisata JTG

Y.s Saya merasa waktu yang telah dikorbankan untuk berkunjung ke wisata JTG sesuai

dengan manfaat yang diberikan

Pengembangan Hipotesis
Dugaan sementara berdasarkan pemikiran rasional dapat diartikan sebagai hipotesis

dengan mengacu pada hukum, teori, hingga dalil yang sudah diberlakukan sebelumnya
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(Fadjarajani et al, 2020). Selain itu, suatu kalimat prediksi atau dugaan sementara dari
hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat yang perlu diuji kebenarannya juga
dapat dikatakan sebagai hipotesis (Nilawati & Fati, 2023).

Hasil penelitian Alvianna (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
variabel attraction dengan kepuasan berkunjung sehingga berdampak pada minat kunjung
kembali wisatawan generasi millenial. Selain itu, penelitian Cristie (2023), juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel attraction dengan keputusan
berkunjung dengan studi kasus pada wisatawan museum tekstil jakarta. Hal serupa
ditunjukkan pada penelitian Wulandari (2023), bahwa daya tarik (attraction) memiliki
pengaruh positif dan signifikan yang cukup besar terhadap minat mengunjungi kembali.
Berdasarkan hasil uraian penelitian sebelumnya, maka dibuat hipotesis pertama pada
penelitian ini berupa:

Hi: Daya tarik (attraction) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat kunjung ulang wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden.

Penelitian terdahulu terkait pengaruh accessibility terhadap minat kunjung ulang,
menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel aksesibilitas
terhadap minat kunjung ulang wisatawan ke wisata bahari desa benan (Iranita & Alamsyabh,
2019). Namun pada penelitian Ramadhani (2021) menunjukkan bahwa aksesibilitas tidak
berpengaruh terhadap minat kunjung ulang pada objek wisata Bukit Siguntang. Sedangkan
pada penelitian Syaiful (2023), menunjukkan bahwa aksesibilitas memiliki pengaruh
terhadap minat kunjung ulang pada wisatawan mancanegara pada destinasi wisata religi.
Berdasarkan kajian literatur dari penelitian sebelumnya dibuat hipotesis bahwa:

H2: Aksesibilitas (accessibility) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat kunjung ulang wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden.

Penelitian sebelumnya terkait hubungan fasilitas pendukung (amenity) terhadap
minat kunjung ulang pada studi kasus pengunjung lawang sewu menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan berpengaruh (Putri, 2024). Namun pada penelitian
tentang stategi keberlanjutan destinasi pantai manohara melalui pengembangan komponen
4A di kecamatan Meureudu kabupaten Pidie Jaya menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara amenity dengan minat kunjung ulang (Wahyuni et al.,
2022). Sedangkan pada penelitian Dita (2022), menunjukkan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan antara amenity dengan minat kunjung ulang wisatawan di pulau Kumala

kabupaten Kutai Kartanegara sehingga didapatkan hipotesis sebagai berikut:
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Hs: Fasilitas pendukung (amenity) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap minat kunjung ulang wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden.

Pada penelitian Nurbaeti (2022) tentang pengaruh komponen 4A terhadap minat
kunjung menunjukkan bahwa hanya variabel ancillary yang tidak berpengaruh terhadap
minat kunjung pada Telaga Biru Cisoka. Hal yang sama juga terjadi pada penelitian Putra
(2021), juga menunjukkan tidak adanya pengaruh antara ancillary dengan kepuasan
pengunjung objek wisata Kemuning Karanganyar. Sedangkan pada penelitan tentang
analisis pengaruh pengembangan wisata pada kawaan Bukit Indah kabupaten Simalungun
menunjukkan adanya pegaruh yang positif dan signifikan antara variabel ancillary dengan
kepuasan pengunjung (Yan Saputra Saragih, T. Sabrina, 2023). Selanjutnya, pada
penelitian Putri (2024), menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara ancillary
dengan minat kunjung ulang wisatawan sehingga dibuat hipotesis berupa:

Ha4: Pelayanan tambahan (ancillary) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap minat kunjung ulang wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Tujuan dari pengujian validitas yaitu mengetahui seberapa valid suatu instrumen
maupun alat ukur. Data dapat dikatakan valid jika dapat digunakan untuk mengukur sesuatu
yang sepatutnya diukur dan adanya kesamaan antara data yang diperoleh dengan data dari
objek penelitian (Budiastuti & Bandur, 2018). Dasar pengambilan keputusan dalam
pengujian validitas yaitu dengan melakukan analisis perbandingan antara nilai Sig. (2-tailed)
dengan probabilitas 0,05 dimana suatu data dapat dikatakan valid jika nilai Sig. (2-tailed)
dan nilai pearson correlation menunjukkan angka positif (Sugiyono, 2019). Hasil pengujian
pada penelitian ini menunjukkan bahwa 86 kuesioner dari 100 kuesioner dinyatakan valid.
Nilai Sig. (2-tailed) dan nilai pearson correlation pada masing-masing indikator variabel daya
tarik (attraction) (X1), aksesibilitas (accessibility) (X2), fasilitas pendukung (amenity) (X3),
pelayanan tambahan (ancillary) (X4), minat kunjung ulang (Y) menunjukkan angka positif
sehingga dapat dikatakan valid sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Uji reliabilitas merupakan proses pengujian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban yang dikemukakan oleh responden pada setiap pertanyaan yang
diajukan pada kuesioner. Data dapat dikatakan handal atau reliabel jika jawaban yang

dihasilkan secara konsisten stabil (Ghozali, 2018). Menurut Ghozali (2018), data yang
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memenuhi syarat reliabel apabila nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,6 dan hasil pengujian
reliabilitas pada masing-masing indikator variabel penelitian ini menunjukkan di atas 0,6

sehingga dapat dapat dikatakan reliabel.

3.2 Uji Asumsi Klasik

Scatterplot
Dependent Variable: Y

ession Studentized Residual

0 %

Regr:

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber: Data Primer, 2024

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat yang dipenuhi dalam melakukan analisis
regresi dimana dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan
uji multikolinearitas. Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi dari
suatu model. Jika variabel bebas dan variabel terikat terdistribusi normal atau mendekati
normal maka model regresi dapat dikatakan baik dan dapat digunakan (Sudariana &
Yoedani, 2022). Adapun hasil pengujian normalitas pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Gambar di atas terkait uji normalitas penelitian menunjukkan bahwa sebaran yang
diperoleh masih berada di sekitar diagonal sehingga dapat diartikan bahwa model penelitian
dapat digunakan karena memenubhi kriteria dalam pengujian asumsi normalitas.

Sedangkan untuk uji heterokedastisitas digunakan untuk mendeteksi model regresi
apakah terjadi ketidaksamaan variansi pada pengamatan satu dengan yang lainnya
(Ghozali, 2018). Pengujian heterokedastisitas menggunakan software SPSS didapatkan

hasil sebagai berikut.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ¥

Expected Cum Prob

0s
Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas
Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa sebaran titik-titik scatterplot yang tidak
membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya
heterokedastisitas.

Uji multikolinearitas digunakan agar dapat diketahui korelasi atau hubungan antara
variabel sehingga suatu model dapat dikatakan baik jika tidak ada korelasi antar variabel
(Widarjono, 2010). Salah satu cara mengetahuinya yaitu dengan melihat nilai tolerance dan
VIF. Jika nilai toleransi lebih dari dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi

multikolinearitas (Ghozali, 2018). Berikut ini merupakan hasil dai uji multikolinearitas.

Tabel 1. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Attraction .964 1.037
Accessibility 931 1.074
Amenity .957 1.045
Ancillary 974 1.027

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai toleransi pada variabel
variabel daya tarik (attraction) (X1), aksesibilitas (accessibility) (X2), fasilitas pendukung
(amenity) (X3), dan pelayanan tambahan (ancillary) (X4) menunjukkan lebih dari 0,01 dan
nilai VIF pada masing-masing variabel menunjukkan nilai kurang dari 10 sehingga dapat
dikatakan bahwa model baik dan dapat digunakan dalam melakukan analisis penelitian

karena tidak terjadi korelasi atau hubungan antar variabel.

3.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis statistik yang dapat

digunakan dalam mengestimasi hubungan antara dua atau lebih variabel independen
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dengan variabel dipenden (Uyanik & Guler, 2013). Variabel bebas dalam penelitian ini
antara lain daya tarik (attraction) (X1), aksesibilitas (accessibility) (X2), fasilitas pendukung
(amenity) (X3), pelayanan tambahan (ancillary) (X4). Sedangkan variabel terikatnya yaitu
minat kunjung ulang (Y). Proses pengujian hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat dilakukan dengan bantuan software SPSS didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1.318 515 -2.561 012
Attraction .313 .067 .313 4.655 .000
Accessibility .310 .066 .322 4714 .000
Amenity .404 .068 .403 5.964 .000
Ancillary .266 .067 .267 3.987 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan analisis statistik menggunakan SPSS, didapatkan hasil pada tabel 2

yang menunjukkan persamaan regresi untuk penelitian ini sebagai berikut:
Y =-1,318 + 0,313 X1 + 0,310 X2 + 0,404 X3 + 0,266 X4

Berdasarkan persamaan regresi di atas, konstanta (a) bernilai -1,318 yang berarti bahwa jika
tidak ada variabel daya tarik (attraction) (X1), aksesibilitas (accessibility) (X2), fasilitas pendukung
(amenity) (Xs3), pelayanan tambahan (ancillary) (X.1), maka nilai tingkat minat kunjung ulang (Y)
sebesar -1,318 satuan. Variabel daya tarik (attraction) (X1) menunjukkan nilai positif terhadap minat
kunjung ulang (YY) sebesar 0,313 satuan. Artinya, jika variabel daya tarik (attraction) (X1) meningkat
satu satuan maka akan meningkatkan 0,313 minat kunjung ulang wisatawan (). Adapun indikator
yang digunakan pada variabel attraction berkaitan dengan objek wisata Agroeduwisata Jember Tin
Garden (JTG) menarik untuk dikunjungi karena menyuguhkan pemandangan yang bagus,
instagramable, nyaman, sejuk, lahan luas hingga kebersihan yang terjaga. Sehingga apabila pihak
pengelola wisata JTG meningkatkan indikator pada daya tarik, maka minat kunjung wisatawan untuk
kembali ke lokasi wisata JTG juga meningkat.

Variabel aksesibilitas (accessibility) (X2) juga menunjukkan nilai positif terhadap minat
kunjung ulang (Y) sebesar 0,31 satuan. Artinya, jika variabel aksesibilitas (accessibility) (X2)
meningkat satu satuan maka akan meningkatkan 0,31 minat kunjung ulang wisatawan (Y). Adapun
indikator yang digunakan seperti tersedianya akses kendaraan pribadi maupun transportasi umum,
mobil maupun kendaraan besar, lokasi mudah ditempuh dan dapat diakses menggunakan gmaps.
Oleh karena itu, peningkatan pada indikator aksesibilitas juga berdampak pada peningkatan minat

kunjung ulang wisatawan JTG.
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Variabel fasilitas pendukung (amenity) (X3) menunjukkan nilai positif terhadap minat kunjung
ulang () sebesar 0,404 satuan. Artinya, jika variabel fasilitas pendukung (amenity) (X3) meningkat
satu satuan maka akan meningkatkan 0,31 minat kunjung ulang wisatawan (Y). Adapun indikator
yang digunakan pada variabel amenity berhubungan kelengkapan fasilitas yang ada pada lokasi
wisata JTG seperti outlet makanan dan minuman atau restoran, penginapan, toko oleh-oleh, toilet,
gazebo, tempat parkir hingga tempat ibadah. Sehingga apabila pihak pengelola wisata JTG
meningkatkan indikator pada fasilitas pendukung, maka minat kunjung wisatawan untuk kembali ke
lokasi wisata JTG juga meningkat.

Variabel pelayanan tambahan (ancillary) (X4) juga menunjukkan nilai positif terhadap minat
kunjung ulang (Y) sebesar 0,266 satuan. Artinya, jika variabel pelayanan tambahan (ancillary) (X4)
meningkat satu satuan maka akan meningkatkan 0,31 minat kunjung ulang wisatawan (Y). Adapun
indikator yang digunakan seperti tersedianya pusat informasi, pos keamanan, hingga jaminan
kebersihan karena terdapat petugas kebersihan di lokasi wisata JTG. Oleh karena itu, peningkatan
pada indikator pelayanan tambahan (ancillary) juga berdampak pada peningkatan minat kunjung

ulang wisatawan JTG.

3.4 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi diperlukan untuk mengetahui nilai besaran pengaruh antara
variabel bebas yang dalam hal ini meliputi lain daya tarik (attraction) (X1), aksesibilitas
(accessibility) (X2), fasilitas pendukung (amenity) (X3), pelayanan tambahan (ancillary) (Xa)
terhadap variabel terikat berupa minat kunjung ulang (Y). Semakin besar nilainya amaka
semakin besar juga tingkat pengaruh antar variabel bebas dengan terikat. Berikut ini
merupakan nilai hasi uji koefisien determinasi (R?) dengan bantuan software SPSS.

Tabel 3. Hasi Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .7652 .586 .569 .32950

a. Predictors: (Constant), Attraction, Accessibility, Amenity, Ancillary
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa nilai R square sebesar 0,586. Nilai

tersebut dapat diartikan sebagai besaran pengaruh variabel terikat yang meliputi daya tarik
(attraction) (X1), aksesibilitas (accessibility) (X2), fasilitas pendukung (amenity) (X3),
pelayanan tambahan (ancillary) (X4) terhadap minat kunjung ulang (Y) yaitu 58,6%.
Sehingga terdapat 41,4 % yang dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian dan memiliki
pengaruh juga terhadap minat kunjung ulang wisatawan ke Agroeduwisata Jember Tin

Garden. 41,4% ini memungkinkan variabel lain seperti citra destinasi, persepsi dan motivasi
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pengunjung dalam minat kunjungan ulang ke lokasi wisata JTG. Seperti halnya pada
penelitian sebelumnya, citra destinasi memiliki pengaruh terhadap minat kunjungan ulang
wisatawan di pantai Pandawa, Bali (Sulistyafani & Sastrawan, 2021). Begitu pula dengan
variabel persepsi dan motivasi juga memiliki pengaruh terhadap minat kunjungan ulang ke

pantai Baru, Yogyakarta (Suhartapa & Sulistyo, 2021).

3.5 Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Pada tabel 2, menunjukkan nilai signifikansi pada variabel daya tarik (attraction) (X1)
yang lebih kecil dari 0,05 atau nilai alpha yaitu sebesar 0,000 sehingga sesuai dengan
hipotesis satu (Hi) bahwa daya tarik (attraction) mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden.
Pernyataan tersebut di dukung oleh penelitian Wulandari (2023), bahwa daya tarik
(attraction) memiliki pengaruh positif dan signifikan yang cukup besar terhadap minat
mengunjungi kembali dengan objek penelitian pada pantai Camplong Kabupaten Sampang.

Aksesibilitas (accessibility) (X2) memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari nilai
alpha yaitu 0,000 dimana nilai alpha itu sendiri sebesar 0,05 sehingga dapat dikatakan HO
ditolak. Hal tersebut diartikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
variabel aksesibilitas dengan minat kunjung ulang wisatawan Agroeduwisata Jember Tin
Garden. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Syaiful (2023) yang menunjukkan
bahwa aksesibilitas memiliki pengaruh terhadap minat kunjung ulang pada wisatawan.

Variabel fasilitas pendukung (amenity) (Xs) jika dilihat dari tabel 2 menunjukkan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan JTG. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 sehingga
hipotesis H3 diterima. Oleh karena itu, fasilitas pendukung (amenity) mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan Agroeduwisata Jember
Tin Garden. Sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa adanya pengaruh yang positif
dan signifikan antara amenity dengan minat kunjung ulang wisatawan dengan studi kasus
pulau Kumala kabupaten Kutai Kartanegara (Dita & Zaini, 2022).

Pelayanan tambahan (ancillary) (X4) juga menunjukkan nilai signifikansi yang lebih
besar dari nilai alpha (0,05) yaitu sebesar 0,000. Hal ini menandakan bahwa Has diterima
bahwa pelayanan tambahan (ancillary) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap minat kunjung ulang wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden. Hal tersebut

345



P ISSN: 2527-8479 Media Agribisnis
E ISSN: 2686-2174 Volume 8 Issue 2: 333-354

sesuai dengan penelitian Putri (2024) yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan

signifikan antara ancillary dengan minat kunjung ulang wisatawan.

3.6 Pengujian Secara Simultan (Uji F)
Berikut ini merupakan hasil analisis pengujian secara simultan.

Tabel 4. Hasi Pengujian Secara Simultan (Uji F)

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 14.596 4 3.649 33.609 .00QP
Residual 10.314 95 109
Total 24.910 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), Attraction, Accessibility, Amenity, Ancillary
Sumber: Data Primer, 2024

Adapun nilai signifikansi yang diperoleh pada pengujian secara simultan (Uji F) pada
tabel 4 yaitu 0,000. Hal tersebut menandakan bahwa variabel daya tarik (attraction) (X1),
aksesibilitas (accessibility) (X2), fasilitas pendukung (amenity) (X3), dan pelayanan
tambahan (ancillary) (X4) secara simultan berpengaruh terhadap minat kunjung ulang
wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden (JTG) dikarenakan nilai signifikansi
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. Oleh karena itu, pengelola
wisata dapat memaksimalkan daya tarik lokasi wisata, memberikan akses yang mudah
menuju lokasi wisata, melengkapi fasilitas pendukung, dan meningkatkan pelayanan agar
dapat bersaing dengan wisata lain yang berada di satu wilayah dengan JTG atau agrowisata

sejenis lainnya.

A. Pengaruh Daya Tarik (Attraction) Terhadap Minat Kunjung Ulang Wisatawan
Agroeduwisata Jember Tin Garden

Jika mengacu pada hasil pengujian secara parsial, menunjukkan bahwa daya tarik
(attraction) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan
Agroeduwisata Jember Tin Garden. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi pada
variabel daya tarik (attraction) (X1) 0,000 < 0,05 sehingga hipotesi nol (HO) ditolak dan
hipotesis satu (H1) diterima yang menyatakan bahwa daya tarik (attraction) mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan
Agroeduwisata Jember Tin Garden. Penelitian ini selaras dengan penelitian Alvianna (2020)

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel attraction dengan
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kepuasan berkunjung sehingga berdampak pada minat kunjung kembali wisatawan. Selain
itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Cristie (2023) bahwa variabel attraction
berpengaruh positif dan signifikan dengan keputusan berkunjung wisatawan museum tekstil
jakarta. Pada penelitian Wulandari (2023) juga menunjukkan hasil yang sama dengan
penelitian ini bahwa daya tarik (attraction) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mengunjungi kembali dengan objek penelitian pada pantai Camplong Kabupaten Sampang.

Menurut Kluyver (2015), atraksi pada suatu objek wisata merupakan daya tarik utama
yang menjadikan wisatawan tertarik untuk berkunjung. Hal yang sama juga diungkapkan
oleh Santosa (2012) bahwa motivasi utama wisatawan berkunjung pada suatu lokasi wisata
terletak pada atraksi yang disuguhkan sehingga atraksi menjadi komponen penting pada
sistem pariwisata.

Atraksi yang mampu menarik minat wisatawan untuk berkunjung meliputi atraksi
wisata budaya, wisata alami, dan buatan manusia (Nasrullah et al., 2023). Dalam hal ini,
Agroeduwisata Jember Tin Garden tidak hanya menawarkan pemandangan yang indah
tetapi juga mengajak para wisatawan untuk menanam tanaman tin hingga mengolah
menjadi berbagai macam produk seperti keripik daun tin, teh tin, coklat tin, dan brownies
tin. Hasil olahan kemudian dibagikan kepada para pengunjung sebagai oleh-oleh. Selain
itu, Lokasi yang nyaman, luas, dan sejuk juga menjadi daya tarik wisatawan untuk
mengabadikan momen dengan berfoto sehingga meningkatkan minat berkunjung ulang ke

Agroeduwisata Jember Tin Garden.

B. Pengaruh Aksesibilitas (Accessibility) Terhadap Minat Kunjung Ulang Wisatawan
Agroeduwisata Jember Tin Garden

Kemudahan aksesibilitas dalam melakukan perjalanan menuju wisata menjadi salah
satu daya tarik tersendiri bagi wisatawan (Afandi et al., 2023; Nurhayati, 2019; Sudarwan et
al., 2021). Begitu pula dengan pengaruh aksesibilitas terhadap minat kunjung ulang
wisatawan agroeduwisata Jember Tin Garden. Hasil analisis menunjukkan bahwa
aksesibiltas memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil dari nilai alpha yaitu (X2) 0,000 < 0,05.
Artinya hipotesi nol (HO) ditolak dan hipotesis dua (H2) diterima yang menyatakan bahwa
aksesibilitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat kunjung ulang
wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden. Pengaruh positif aksesibilitas terhadap
minat kunjung ulang wisatawan juga ditunjukkan pada beberapa penelitian yang telah

dilakukan, diantaranya adalah minat kunjungan wisatawan ke wahana air balong waterpark,
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Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta (Rossadi & Widayati, 2018), minat wisatawan ke
Umbul Ponggok (Nurchomariyah & Liliyan, 2023), minat wisatawan ke wisata tani Betet,
Nganjuk (Saputra et al., 2022) dan minat wisatawan ke Gunung Kelud, di Kecamatan
Ngancar, Kabupaten Kediri (Nugroho, 2024).

Menurut Sriwi (2016), tingkat pembangunan suatu wilayah berkaitan erat dengan
pertumbuhan wisatawan. Selain itu, kemudahan akses transportasi untuk menempuh lokasi
wisata juga berdampak pada peningkatan pengunjung. Dalam hal ini lokasi wisata
Agroeduwisata Jember Tin Garden terletak di dekat pusat kota dan didukung dengan
infrastruktur yang baik sehingga lokasi wisata tersebut mudah ditempuh. Hal tersebut
menjadikan wisatawan memiliki minat untuk berkunjung kembali ke Agreduwisata Jember
Tin Garden.

C. Pengaruh Fasilitas Pendukung (Amenity) Terhadap Minat Kunjung Ulang
Wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden

Ketersediaan fasilitas pendukung bagi wisatawan adalah untuk mendukung
mengakomodasi segala kebutuhan dari wisatawan sehingga hal ini dapat mempengaruhi
kepuasan wisatawan dalam berkunjung ke lokasi wisata. Wisatawan yang merasa puas
dapat mempengaruhi keputusan dalam berkunjung (Rosita et al., 2016). Sejalan dengan
penelitian ini, fasilitas pendukung yang disediakan oleh agroeduwisata Jember Tin Garden
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan. Nilai
signifikansi yang dihasilkan oleh fasilitas pendukung terhadap minat kunjung ulang
wisatawan adalah di bawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 sehingga hipotesis H3 diterima.
Artinya keberadaan fasilitas pendukung mampu mempengaruhi minat wisatawan untuk
berkunjung kembali ke Agroeduwisata Jember Tin Garden.

Menurut Isdarmanto (2017), amenitas berkaitan erat dengan ketersediaan fasilitas di
lokasi wisata seperti usaha pengolahan makanan, akomodasi atau penginapan, rekreasi,
dan lain sebagainya. Selain itu juga terdapat kebutuhan lain yang terdapat pada destinasi
wisata seperti toilet umum, tempat parkir, hingga sarana ibadah guna memberikan
kepuasan pada wisatawan. Dalam hal ini, destinasi wisata Agroeduwisata Jember Tin
Garden telah menyediakan fasilitas pendukung tersebut seperti penyediaan makan dan
minum, mushola, papan informasi yang jelas hingga tempat parkir yang baik namun masih

perlu adanya peningkatan ketersediaan jumlah toilet bersih untuk pengunjung. Hal tersebut

348



P ISSN: 2527-8479 Media Agribisnis
E ISSN: 2686-2174 Volume 8 Issue 2: 333-354

berdampak pada kepuasan pengunjung dan meningkatkan minat kunjung wisatawan untuk
kembali ke destinasi wisata Agroeduwisata Jember Tin Garden.

D. Pengaruh Pelayanan Tambahan (Ancillary) Terhadap Minat Kunjung Ulang
Wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih besar
dari nilai alpha (0,05) yaitu sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa pelayanan
tambahan (ancillary) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat
kunjung ulang wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden. Hal tersebut sesuai dengan
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan
antara ancillary dengan minat kunjung ulang wisatawan.

Jika mengacu pada persamaan regresi liner berganda di atas, terlihat bahwa variabel
ancillary memberikan pengaruh yang paling kecil terhadap minat kunjung ulang wisatawan
JTG jika dibandingkan dengan variabel lainnya. Hasil observasi lapang menunjukkan bahwa
JTG belum memiliki pelayanan pusat informasi yang baik dimana petugas terlihat tidak
selalu berada di ruang. Selain itu, petugas kebersihan di lokasi wisata JTG hanya datang di
jam tertentu dan tidak diiringi dengan jumlah tempat sampah yang memadai. Oleh karena
itu, pengelola wisatawan diharapkan dapat mengatasi permasalah tersebut sehingga
berdampak pada peningkatan kepuasan pengunjung maupun minat kunjung kembali ke

Agroeduwisata Jember Tin Garden.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varibel daya tarik (attraction) (X1), aksesibilitas
(accessibility) (X2), fasilitas pendukung (amenity) (Xs), dan variabel pelayanan tambahan
(ancillary) (X4) menunjukkan pengaruh yang signifikas positif terhadap minat kunjung ulang
(Y) wisatawan Agroeduwisata Jember Tin Garden (JTG). Dari segi atraksi, Agroeduwisata
JTG menawarkan pemandangan yang indah, aktivitas yang menarik mulai dari proses
pembibitan tanaman tin hingga pengolahan tanaman tin untuk dijadikan sebagai oleh-oleh.
Sedangkan dari segi aksesibilitas, JTG mampu meberikan kenyamanan pada lokasi yang
sejuk, luas, instagramable dan lain sebagainya. Selanjutnya dari segi fasilitas pendukung,
JTG telah menyediakan lahan parkir yang memadai hingga mushola namun masih perlu
adanya peningkatan ketersediaan jumlah toilet bersih untuk pengunjung. Dari segi
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pelayanan tambahan, pengelola wisata JTG masih perlu melakukan peningkatan pelayanan
terutama pada pelayanan pusat informasi.
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